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Abstract 

 

  Historical learning develops historical thinking skills which form the basis for 

students to develop high-level thinking skills. Based on observations of historical learning in 

class XI IPS 2 Jenggawah Public High School has the ability related to the low level of high-

thinking skills, things discussed: (1) the material presented by educators only focuses on the 

facts of the study in accordance with the findings and figures from history; (2) 80% of 

students are only able to answer questions in the cognitive domains C1 and C2; (3) learning 

methods used in the classroom still use conventional learning methods. Based on these 

considerations, brain-based learning strategies are used to improve high-level thinking skills 

and student learning outcomes. The purpose of this study was to improve the high-level 

thinking skills of students in class XI IPS 2 through the application of brain-based learning 

strategies in learning history in the State High School of Senior High School. The design of 

the study using the Kemmis and Taggart models, the method of data collection uses the 

observation, interview, documentation and test models. The results showed the percentage of 

high-level thinking skills of students, as follows: (1) in the first cycle of analysis indicators of 

58.59%, in the second cycle was 73.44%, and in the third cycle 81.30%; (2) on the second 

cycle indicators obtained at 52.34%, in the second cycle obtained at 68.75%, and in the third 

cycle 79.70%; (3) on the indicator of creating cycle 1 obtained at 48.44%, in cycle 2 it was 

64.06%, and in cycle 3 it was 76.60%. While the learning outcomes of students in cycle 1 

obtained an average of 70.5. In cycle 2 it is 77.03 and in cycle 3 is 78.93.  
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PENDAHULUAN 
 

 Kurikulum 2013 menginginkan proses pembelajaran dilaksanakan secara seimbang 

antara nilai, sikap, pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kemapuan komunikasi, dan 

kesadaran antara IPTEK dan IMTAQ (Sulaeman, 2015:76). Kurikulum ini dilaksanakan 

untuk mempersiapkan generasi yang dapat menghadapi tantangan kehidupan secara cerdas, 

ktitis, rasional dan kreatif. Pada era globalisasi menuntut generasi muda untuk memiliki 

kemampuan yang berkualitas tinggi (Bulut & Karasaloglu, 2018;  Fatwati & Ekawati, 2016, 

McKay, 2013). Salah satu cara agar dapat bertahan yang dapat ditempuh adalah 

meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan (Rose &  McKinley, 2017). 

Memperbaiki kualitas pembelajaran menjadi tanggung jawab pendidik dalam lingkungan 

sekolah (Ghazali, 2016). Pendidik selaku penggerak dalam pembelajaran harus memenuhi 

target kurikulum dan mempersiapkam generasi yang berkualitas. 

 Salah satu permasalahan pembelajaran sejarah adalah ketiadaan keberanian dalam 

mengembangkan pembelajaran dan penilaian berpikir tingkat tinggi (Pi’i, 2016). Hal tersebut 

disebabkan dari hasil pembelajaran sejarah yang dilaksanakan secara konvensional. Peserta 

didik hanya mendengarkan dan mengingat apa yang pendidik sampaikan, tanpa menuntut 

aktif dan memberikan kebebasan berfikir memamahami masalah, dan mengajukan ide-ide 

secara bebas dan terbuka. Pola pembelajaran konvensional pada dasarnya kurang 

memberikan ruang gerak kepada peserta didik dalam mengembangkan berfikir kritis dan 

logis. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap pendidik mata pelajaran sejarah 

di SMA Negeri Jenggawah. Permasalahan yang terjadi di kelas adalah pendidik lebih aktif 

daripada peserta didik. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas kurang optimal karena 

(1) selama proses pembelajaran pendidik menerapkan sistem pembelajaran konvensional 

dengan penyampaian materi yang singkat dan menerapkan pembelajaran diskusi; (2) materi 

yang disampaikan oleh pendidik hanya terfokus pada fakta-fakta sejarah berupa tanggal dan 

tokoh dari peristiwa sejarah; (3) sumber belajar yang digunakan dalam diskusi hanya terfokus 

pada buku LKS; (4) pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik tergolong pertanyaan yang 

memiliki dimensi kognitif level rendah. Dan metode pembelajaran yang sering digunakan 

pendidik belum sesuai dengan karakter peserta didik yakni metode konvensional yang 

diselingi tanya jawab dan diskusi. 

Permasalahan yang ada pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri Jenggawah juga 

rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini didasarkan hasil wawancara dengan 
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pendidik dan peserta didik serta diperkuat berdasarkan hasil observasi peserta didik pada 

performansi hasil pra siklus. Ketuntasan klasikal higher order thinking skill peserta didik 

pada performansi hasil pra siklus yaitu sebesar 43,75%. Padahal batas kriteria minimal higher 

order thinking skill adalah 60%. Hasil observasi pra siklus yang dilakukan pada peserta didik 

untuk mengukur HOTS sesuai dengan indikator higher order thinking skill yang peneliti 

gunakan yaitu: (1) menganalisis hubungan sebab-akibat sebesar 40,62%; (2) menerima atau 

menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah diciptakan sebesar 43,75%; (3) 

membuat generalisasi cara pandang terhadap suatu peristiwa sebesar 46,87%. 

Dari beberapa permasalahan yang muncul di atas, maka dalam penelitian ini dipilih 

strategi pembelajaran kemampuan otak (brain based learning) sebagai solusi untuk 

memcahkan permasalahan dalam pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan higher 

order thinking skill dan hasil belajar peserta didik, sehingga pembelajaran akan menjadi 

bermakna. 

Brain based learning merupakan strategi pembelajaran yang diselaraskan dengan cara 

otak yang didesain secara alamiah untuk belajar (Kotchabakdi, 2005). Dalam penerpannya 

yaitu menggunakan strategi brain based learning dengan mengaktifkan kerja otak kanan dan 

kiri peserta didik. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awolola (2011) 

mengungkapkan bahwa brain based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator yang berperan mendukung kognitif peserta 

didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Duman (2010) menjelaskan bahwa brain based learning lebih 

efektif dalam meningkatkan prestasi peserta didik daripada menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Sesuai tuntutan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran harus 

berpusat pada peserta didik (student centered learning) bukan lagi berpusat pada pendidik 

(teacher centered). 

Penelitian dan penerapan strategi brain based learning pembelajaran sejarah ini 

memiliki tujuan yaitu (1) meningkatkan higher order thinking skill peserta didik kelas XI IPS 

2 melalui penerapan strategi brain based learning dalam pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri Jenggawah; dan (2) meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 2 melalui 

penerapan strategi brain based learning dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 

Jenggawah. 
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METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri Jenggawah, 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 peserta didik, 12 peserta didik laki-laki dan 20 

peserta didik perempuan. Dalam pemilihan kelas yang akan dijadikan penelitian yaitu kelas 

yang memerlukan perlakuan khusus dan berdasarkan nilai kurang dari KKM. Kelas XI IPS 2 

merupakan kelas yang perlu mendapat perlakuan khusus untuk berpikir kritis dan nilai 

ketuntasan hasil belajar rata-rata di bawah nilai KKM. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengkaji 

aktivitas belajar dan pembelajaran dengan menerapkan brain based learning yang 

meningkatkan higher order thinking skill dan hasil belajar peserta didik dari masing – masing 

siklus. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model siklus 

Kemmis & Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus 

menerus dan membentuk spiral. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi Penelitian menggunakan kolaborasi, yaitu 

kerja sama antara pendidik dan peneliti sebagai pengamat pada proses pembelajaran di kelas. 

Peningkatan higher order thinking skill peserta didik dapat dilihat dari selisih 

pelaksanaan siklus 1, siklus 2, dengan menilai masing-masing indikator higher order thinking 

skill dengan skala penilaian terentang dari: 1 (kurang baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 

(sangat baik). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

 × 100% 

Keterangan: 

SA = Skor akhir 

∑SP = Jumlah skor yang diperoleh 

∑SM = Jumlah skor maksimal yang diperoleh 
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Berikut tabel kriteria higher order thinking skill peserta didik. 

Tabel 3.1 Kriteria Presentase Peningkatan Higher Order Thinking Skill 

Nilai Kriteria 

100 - 76% Sangat Tinggi 

75 - 51% Tinggi 

50 - 26% Cukup 

25 - 1% Rendah 
(Sumber: Lewey, 2009)  

 

 Peningkatan hasil belajar peserta didik diukur dengan aspek kognitif, menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1) ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal 

 

2) peningkatan hasil belajar secara klasikal 
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Keterangan: 

Y1 = Nilai setelah tindakan 

Y = Nilai sebelum tindakan 

3) Rata-rata hasil belajar secara klasikal 

 

 

4) Peningkatan rata-rata hasil belajar 

 

Keterangan: 

Y1 = Nilai setelah dilakukan tindakan 

Y = Nilai sebelum dilakukan tindakan 

 

 Hasil belajar sejarah pada penelitian ini dikatakan meningkat bila terjadi peningkatan 

dari masing-masing siklus dan nilai hasil tes memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimal 

(KKM) 75 dari skor 100. Ketuntasan klasikal suatu kelas dikatakan tuntas apabila kelas 

tersebut mendapatkan nilai rata-rata klasikal ≥75 dari skor maksimal 100. 
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HASIL PENELITIAN 

             Hasil dari penelitian penerapan strategi brain based learning pada peserta didik kelas 

XI IPS 2 di SMA Negeri Jenggawah adalah peningkatan  higher order thinking skill dan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah. Berikut pemaparan atas kegiatan penelitian 

dikelas XI IPS 2 SMA Negeri Jenggawah tahun ajaran 2018/2019. 

 

A. Peningkatan Higher Order Thinking Skill Peserta Didik Kelas XI IPS 2 dengan 

Penerapan Strategi Brain Based Learning. 

 

Peningkatan higher order thinking skill peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri 

Jenggawah dengan menggunakan strategi brain based learning pada pelaksanaannya melalui 

3 siklus yaitu siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 disajikan dalam diagram berikut ini: 

 
 

Gambar 1.1 Peningkatan Higher Order Thinking Skill Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2, dan 

Siklus 3 (Sumber: Hasil Analisis Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3) 

 

 Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa higher order thinking skill peserta 

didik mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada pra siklus secara klasikal memperoleh 

hasil sebesar 43,75%, kemudian meningkat sebesar 9,38% pada siklus 1 sehingga persentase 

secara klasikal sebesar 53,12% masuk pada kategori kurang baik. Siklus 2 persentase secara 

klasikal meningkat sebanyak 15,63% sehingga menjadi 68,75%, masuk pada kategori cukup 

baik. Pada siklus 3 persentase klasikal meningkat dari siklus 2 sebanyak 12,02% sehingga 

ketuntasan klasikal menjadi 80,76%. Berdasarkan hasil analisis higher order thinking skill  
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diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian penggunaan strategi brain based learning dengan 

pada pelaksanaan siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 mampu meningkatkan higher order thinking 

skill peserta didik pada pembelajaran sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri Jenggawah. 

 Perolehan data higher order thinking skill pada indikator mengkreasi didapat melalui 

deskriptor: a) membuat generalisasi cara pandang terhadap suatu peristiwa sejarah; b) 

mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur. Strategi brain based 

learning pada langkah menguji hipotesis dan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

dapat membantu peserta didik untuk menyampaikan gagasan dari berbagai sudut pandang, 

hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Carson (2007:8), pada langkah menuju 

hipotesis peserta didik membuat kesimpulan dari hasil penolakan atau penerimaan hipotesis 

pemecahan masalah. Selain itu menurut Wena (2011:58) peserta didik melakukan dalam 

tahap merumuskan rekomendasi pemecahan masalah peserta didik melakukan dalam tahap 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah peserta didik memberi umpan balik atau 

refleksi. Sehingga dari kedua tahap tersebut peserta didik dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang jelas dan mengambil makna dari proses kegiatan refleksi. 

 

B. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS 2 SMA Negeri Jenggawah 

melalui Strategi Brain Based Learning 

  

 Hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pada aspek kognitif. Hasil 

analisis persentase hasil belajar aspek kognitif peserta didik dalam pembelajaran sejarah 

dengan menerapkan strategi brain based learning dengan membandingkan ketuntasan pada 

siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 yang disajikan dalam diagram dibawah ini: 
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Gambar 1.2 Peningkatan Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2, dan 

Siklus 3 (Sumber: Hasil Penelitian Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3) 

 

 Berdasarkan gambar 1.2 hasil analisis data hasil belajar peserta didik pada ranah 

kognitif terdapat peningkatan ketuntasan klasikal peserta didik pada siklus 1, siklus 2, dan 

siklus 3. Ketuntasan klasikal pada pra siklus sebesar 37,5%. Pada siklus 1 ketuntasan klasikal 

sebesar 53,12% artinya terjadi peningkatan sebesar 15,62%. Pada siklus 2 ketuntasan klasikal 

sebesar 71,87% artinya terjadi peningkatan sebesar 18,75%. Dan pada siklus 3 ketuntasan 

klasikal sebesar 78,12% artinya terjadi peningkatan sebesar 6,25%. 

 Perbandingan peningkatan jumlah peserta didik yang telah tuntas dan belum tuntas 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 1.3 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik (Individu) (Sumber: Hasil Analisis Data 

Pada Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3) 

 

 Berdasarkan gambar 1.3 jumlah peserta didik yang tuntas hasil belajarnya mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Pada pra siklus jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 12 

peserta didik, meningkat pada siklus 1 yaitu sebesar 17 peserta didik. Pada siklus 2 

meningkat sebesar 22 peserta didik dan pada siklus 3 meningkat menjadi 25 peserta didik. 

 Penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran brain 

based learning antara lain adalah penelitian yang dilakukan Fitriningtiyas dengan judul 

“Penerapan Model Brain Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia pada Peserta Didik Kelas XI MIA 2 di 

SMA Negeri 2 Bondowoso Tahun Pelajaran 2014/2015”. Berdasarkan penelitian ini melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis otak (brain based learning) dapat meningkatkan 

hasil peserta didik. Hal ini terbukti dari pencapaian nilai rata – rata peserta didik. Hasil 

analisis dari penelitian ini  menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pra 

siklus sebesar 53,03%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model Brain 

Based Learning kemampuan berpikir kritis peseta didik mengalami peningkatan. Pada siklus 

I kemampuan berpikir kritis peserta didik 61,59%. Sedangkan pada siklus II kemampuan 

peserta didik 71,71%. Dan meningkat menjadi 79,78% pada siklus III. 

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Nugroho yang menggunakan Brain Based 

Learning dengan judul “Implementasi Brain Based Learning untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Geografi Kelas X SMA Negeri 1 Godean”. Dari hasil penelitian tersebut 



Nisa Amalia Agustin, Nurul Umamah, Mohammad Na’im
 

 

118 
 

menunjukkan peningkatan pada minat belajar peserta didik. Pada siklus I menunjukkan angka 

71,43%. Pada siklus II meningkat menjadi 89,29% dan pada siklus III meningkat menjadi 

83,93%. 

 Penelitian lain oleh Ulfa Luthfiana dan Eddy Budiono (2016) mengenai Brain Based 

Learning dengan judul “penerapan strategi brain based learning yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi” pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik.  Pada 

siklus I hanya terdapat 8 siswa (22%). Pada siklus II meningkat menjadi 11 siswa (30%) dan 

pada siklus III meningkat lagi menjadi 16 siswa (44%). 

 Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Brain based 

learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. Pembelajaran dengan metode 

brain based learning juga dapat meningkatkan prestasipeserta didik dalam pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran dengan menerapkan strategi brain based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti tentang peningkatan 

higher order thinking skill dan hasil belajar sejarah peserta didik kelas XI IPS 2 melalui 

strategi brain based learning di SMA Negeri Jenggawah tahun ajaran 2018/2019, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi brain based learning dapat meningkatkan higher order thinking 

skill peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 

Jenggawah tahun ajaran 2018/2019. Higher order thinking skill dapat diukur dengan 

indikator berikut ini: (1) indikator menganalisis pada siklus 1 sebesar 58,59% pada 

siklus 2 meningkat menjadi 73,44% dan pada siklus 3 meningkat menjadi 81,30%; (2) 

indikator mengevaluasi pada siklus 1 sebesar 52,34% pada siklus 2 meningkat 

menjadi 68,75% dan pada siklus 3 meningkat menjadi 79,70%; (3) indikator 

mengkreasi pada siklus 1 sebesar 48,44% pada siklus 2 meningkat menjadi 64,06% 

dan pada siklus 3 meningkat menjadi 76,60%. Perolehan hasil higher order thinking 

skill dari siklus 1 hingga siklus 3 telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 

terdapat peningkatan higher order thinking skill peserta didik kelas XI IPS 2 di SMA 

Negeri Jenggawah dengan kriteria baik. 

2. Penerapan strategi brain based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas XI IPS 2 di SMA Negeri Jenggawah tahun ajaran 2018/2019. Hasil belajar 
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diukur melalui tes tertulis dalam bentuk tes uraian pada ranah kognitif menganalisis 

(C4). Hasil analisis data hasil belajar peseta didik pada ranah kognitif terdapat 

peningkatan pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Rata-rata hasil belajar pada siklus 1 

sebesar 70,50 meningkat pada siklus 2 menjadi 74,03 dan pada siklus 3 meningkat 

menjadi 78,93. Berdasarkan perolehan hasil belajar dari siklus 1 hingga siklus 3 telah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu terdapat peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas XI IPS 2 di SMA Negeri Jenggawah dengan rata-rata klasikal diatas 75. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi brain based learning untuk meningkatkan 

higher order thinking skill dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas 

XI IPS 2 di SMA Negeri Jenggawah tahun ajaran 2018/2019, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. bagi peserta didik, higher order thinking skill diperlukan dalam proses pembelajaran 

sejarah, sehingga perlu dipacu secara terus menerus agar peserta didik dapat 

memahami makna dan nilai-nilai dari peristiwa sejarah; 

2. bagi pendidik, penerapan strategi brain based learning dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah, dalam meningkatkan 

higher order thinking skill dan hasil belajar; 

3. bagi pihak sekolah, hasil penelitian dapat digunkan sebagai masukan untuk 

mengadakan variasi strategi pembelajaran guna meningkatkan mutu dan kegiatan 

pembelajaran; 

4. bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan strategi brain based learning dalam 

pembelajaran sejarah di sekolah lain sehingga dapat meningkatkan higher order 

thinking skill dan hasil belajar mata pelajaran sejarah. 
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